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Tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 

governance) telah menjadi isu yang cukup berkembang 

di Indonesia. Konsep ini menjadi sering 

diperbincangkan setiap kali terjadi peristiwa pada 

dunia usaha seperti krisis ekonomi yang terjadi pada 

tahun 1997 di Asia. Krisis tersebut juga berdampak 

kepada Indonesia yang mengakibatkan banyak 

perusahaan mengalami kebangkrutan. tidak terkecuali 

perbankan yang diyakini sebagai akibat adanya 

kegagalan penerapan corporate governance (Kaihatu, 

2006). 

Hal ini berdampak sangat buruk, terutama karena 

memicu terjadinya penurunan kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan. Sebagai manifestasi 

krisis kepercayaan itu, terjadi penarikan dana secara 

besar-besaran. Akibatnya, banyak bank yang 

mengalami kesulitan likuiditas yang disusul dengan 

kelangkaan likuiditas (liquidity crunch). Keadaan 

semakin diperparah dengan melambungnya suku 

bunga Pasar Uang Antar Bank (PUAB) hingga 

mencapai 300% per tahun. Dikarenakan kesulitan 

likuidasi maka pemerintah melakukan upaya 

penyelamatan dengan program Bantuan Likuiditas 

Bank Indonesia (BLBI) senilai Rp 147,77 Triliun 

(Indonesia, 2000). 

Krisis perbankan terjadi pula pada 2008. Krisis 

diawali dengan kredit bermasalah pada pertengahan 

tahun 2007 dan diikuti oleh krisis sub-prime morgages 

dan produk sekuritas. Serta diikuti oleh krisis sub-

prime mortagages dan produk sekuritas. Selanjutnya 
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A. Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan dasar yang 

dipergunakan untuk menjelaskan tentang corporate 

governance. Teori ini mengaitkan antara struktur 

kepemilikan dan kinerja bank, terdapat satu hal yang 

tidak dapat dipisahkan dari pencapaian sasaran 

organisasi serta kinerjanya, yaitu manajemen atau 

pengurus bank. Pencapaian tujuan dan kinerja tidak 

terlepas dari kinerja manajemen. Hubungan antara 

manajemen bank dengan pemilik bank akan 

dituangkan dalam suatu kontrak (performance 

contract). Hubungan kontrak antara pemilik dan 

manajemen tersebut sejalan dengan agency theory 

(Jensen & Meckling, 1976). 

Agency relationship didefinisikan sebagai 

kontrak dimana salah satu atau lebih orang (disebut 

owner atau pemegang saham) menunjuk seseorang 

lainnya (disebut agen atau pengurus) untuk 

melakukan beberapa pekerjaan atas nama pemilik. 

Pekerjaan tersebut termasuk mendelegasikan 

wewenang untuk mengambil keputusan terbaik bagi 

pemilik. Dalam hal ini manajemen diharapkan oleh 

pemilik untuk mampu mengoptimalkan sumber 

daya yang ada di bank tersebut secara maksimal. 

Bila kedua pihak memaksimalkan perannya (utility 

maximizer), cukup beralasan apabila manajemen 

tidak selalu bertindak untuk kepentingan pemilik. 
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A. Ukuran Dewan Direksi  

Komite Nasional Kebijakan Governance 

(KNKG) 2006 menyatakan bahwa direksi sebagai 

organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab 

secara kolegial dalam mengelola perusahaan. 

Masing-masing anggota direksi tetap merupakan 

tanggung jawab bersama. Kedudukan masing-

masing anggota direksi termasuk direktur utama 

adalah setara. Direktur utama sebagai primus inter 

pares adalah mengkoordinasikan kegiatan direksi. 

Ukuran direksi banyak digunakan sebagai 

indikator baik dalam monitoring dan peran sebagai 

penasehat (Klein, 1998). Sehingga memainkan peran 

penting bagi pertumbuhan dan keberhasilan 

perusahaan. Beiner, et al (2003) menegaskan bahwa 

dewan direktur merupakan struktur perusahaan 

yang membantu memecahkan permasalahan agensi 

yang melekat dalam perusahaan publik. Menurut 

Adrian Cadbury dalam Cadbury Comittee (1992) 

dewan direktur bertanggung jawab pada komisaris 

perusahaan. Dewan direksi memiliki 2 fungsi yakni 

(Al Amarneh, 2014): 

1. Fungsi penasehat dengan melakukan konsultasi 

dengan manajemen mengenai arah strategis dan 

operasional perusahaan. 

2. Fungsi pengawasan dengan memantau 

manajemen senior, kinerja perusahaan dan 

meminimalisir biaya keagenan. 
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Kajian ini mengulas tentang good corporate 

governance dengan menggunakan indikator direksi, 

komisaris, komisaris independen, rapat, keberadaan 

majority shareholder, keberadaan direksi luar negeri, 

direksi perempuan serta kualifikasi pendidikan 

doktoral pada jajaran direksi terhadap kinerja 

keuangan perbankan. Corporate governance terbukti 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan dengan menggunakan proxy ROA dan ROE. 

Corporate governance yang diproxykan dengan jumlah 

dewan direksi terbukti memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Hal 

ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan 

jumlah dewan direksi memiliki pengaruh positif.  

Keberadaan majority shareholder memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

perbankan. Selain signifikan, bukti tersebut bertolak 

belakang dengan hipotesis kelima yang menyatakan 

keberadaan majority shareholder berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan perbankan. Keberadaan 

direksi luar negeri berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja keuangan perbankan. Bukti tersebut 

bertolak belakang dengan hipotesis keenam yang 

menyatakan keberadaan direksi luar negeri 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan. 
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LAMPIRAN 

SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN 

 NOMOR 32 /SEOJK.04/2015 

TENTANG PEDOMAN TATA KELOLA 

PERUSAHAAN TERBUKA
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PRINSIP DAN REKOMENDASI TATA KELOLA 

A. Hubungan Perusahaan Terbuka Dengan Pemegang 

Saham Dalam Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham. 

Prinsip 1 

Meningkatkan Nilai Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). 

Pemegang Saham memiliki hak untuk berpartisipasi 

dalam pengelolaan perusahaan melalui pengambilan 

keputusan dalam RUPS sebagaimana diatur dalam 

peraturan perundang-undangan dan anggaran dasar 

perseroan. Ketentuan terkait RUPS bagi Perusahaan 

Terbuka telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan 

Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka, Peraturan Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Lembaga Keuangan Nomor IX.J.1, Lampiran 

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan Nomor: KEP-179/BL/2008 tanggal 14 

Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan 

Yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 

dan Perusahaan Publik, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas dan anggaran dasar 

perseroan. Sedangkan ketentuan terkait RUPS bagi 

perusahaan tertutup diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan 

anggaran dasar perseroan. 

RUPS dapat diselenggarakan antara lain dengan 

adanya permintaan penyelenggaraan RUPS dari 

pemegang saham yang memenuhi persyaratan, 

dilanjutkan dengan penyampaian mata acara kepada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sampai dengan penyusunan 

risalah RUPS dan pengumuman ringkasan risalah RUPS. 

Dalam proses tersebut juga terdapat pelaksanaan 
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